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ABSTRAK 

Peranan agroindustri komoditas perkebunan rakyat semakin menonjol terutama pada saat terjadi 
krisis ekonomi. Khusus pada komoditas kopi, perolehan devisa ekspor asal kopi biji dan kopi 
olahan (ekstrak dan roasted) pada tahun 2002 mencapai $ (IS 139,88 juta Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetengahkan gambaran agroindustri (industri pengolahan) kopi bubuk skala kecil, 
analisis biaya - pendapatan serta daya saing produk agroindustri kopi bubuk skala kecil, dan 
pemasaran produk agroindustri tersebut dilokasi penelitian Propinsi Lampung. Penelitian 
dilakukan pada tahun 2003, dengan sample penelitian mencakup industri pengolah kopi bubuk 
skala kecil, pedagang kopi dan petani kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) 
Pengembangan agroindustri kopi bubuk di Lampung masih potensial untuk lebih berkembang lagi. 
Ketersediaan bahan baku kopi biji dilokasi penelitian, dan peluang pemasaran yang masih luas 
mewpakan ha1 penting yang menjadi bagian pendukungnya; (2) Hingga tahun 2002, ju~nlah 
industri yang mengolah kopi menjadi kopi bubuk dan kopi sangray (oven) di Lampung mencapai 
49 unit dengan kapasitas yang bervariasi antara 2-80 ton per tahun. Pada sample penelitian 
industri pengolahan kopi bubuk skala kecil, rataan kebutuhan bahan baku mencapai 8,4 ton/tahun 
dan menghasilkan kopi bubuk sebesar 6 tonttahun. Harga perolahan bahan baku kopi biji dari 
petani di lokasi penelitian Lampung seharga Rp 3200/Kg, sementara harga jual kopi bubuk 
mencapai Rp 13000- Rp 14000Kg; (3) Hasil analisis keuntungan terhadap industri pengolahan 
kopi bubuk ini dari setiap ton bahan baku mencapai Rp 3.1 14.581, dengan R/C rasio sebesar 1,54; 
(4) Pengolahan kopi bubuk skala kecil ini temyata cukup dominan menggunakan biaya input 
domestic, sehingga diharapkan akan memiliki daya saing yang kuat dipasaran luas. Hasil analisis 
daya saing diperoleh koefisien DRCR (Domestic Resources Cost Ratio) dan PCR (Private Cost 
Ratio) sebagai indikator keunggulan komparatif dan kompetitif sebesar 0,38 dan 0,46 yang berarti 
usaha pengolahan kopi bubuk ini cukup efisien dan memiliki daya saing terutama untuk promosi 
ekspor; (5) Selama ini, orientasi pemasaran kopi bubuk skala kecil masih bertumpu pada pasar 
domestic (toko-toko, supermarket, dan pemasaran keluar kota yaitu Ke P.Jawa). Peluang pasar 
yang lebih luas masih cukup terbuka terutama bagi ekspor untuk produk olahan ini sehingga nilai 
tambah dari kegiatan agroindustri ini dapat lebih tinggi lagi. Perbaikan mutu produk olahan dan 
dukungan berbagai pihak termasuk kebijakan pemerintah dalam mendorong pengembangan 
agroindustri kopi rakyat perlu ditingkatkan lagi sehingga kinerja pengembangannya akan lebih 
tinggi lagi dimasa mendatang. 
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ABSTRAK 

Agro-industrial role of small scale estate commodity is important especially during economic 
crises. Specially for coffee commodity, export foreign achievement of green and processad coffee 
(roasted and extract) are US $ 339.88 million in 2002. The aims of the research are to describe 
profile of cost and benefit analysis, its competitiveness and market oriented. The research have 
done in 2003 in Lampung that enumerate of small-scale powder coffee industries, coffee traders, 
and coffee fanners. The results of research show that: (1) The development of coffee powder 
industry in Lampung can be expanded more, potentially. Availability of green coffee as industrial 
raw material and more opened market become an important supporting situation; (2) Up till 2002, 
number of industrial coffee processing (powder coffee and oven coffee) is 49 unit with variation 
capacity between 2-80 ton per year. Case on small- scale coffee industry need green coffee 8,4 ton 
per year and produce coffee powder 6 ton per year. Green coffee price in farm gate is Rp 3200 per 
kg, while powder coffee price is Rp 13000 - Rp 14000 per kg; (3) The benefit of this industry is 
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